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Abstract 
Umbulharjo sub-district was one of the sub-districts that had the highest percentage of the 
population in the city of Yogyakarta. Increase in the number of living had resulted in a fairly rapid 
physical change. Umbulharjo Subdistrict also experienced a change in the quality of settlements. This 
research was conducted with the aim of identifying the socio-economic characteristics of settlements, 
identifying the quality of settlements, and identifying the relationship between the socio-economic 
characteristics of settlements and the quality of settlements in Umbulharjo District.This study used a 
quantitative approach with survey methods. The sample selection used the cluster sampling method 
followed by the purposive sampling method. Data collection is done by means of interviews, 
observation, and secondary data collection. The analytical method used quantitative descriptive 
analysis.The results of this study indicated that the socio-economic conditions of settlements in 
Umbulharjo District were quite good. The level of quality of settlements in Umbulharjo District was 
moderate.. The socio-economic characteristics of the occupants with the quality of settlements had a 
correlation with the quality of settlements so that the settlements' socio-economic conditions affected 
the quality of settlements in Umbulharjo Subdistrict. 
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Abstrak 
Kecamatan Umbulharjo merupakan salah satu kecamatan yang memiliki persentase penduduk 
tertinggi di Kota Yogyakarta. Peningkatan jumlah penduduk yang tinggal dan bermukim 
mengakibatkan terjadiya perubahan fisik cukup pesat. Kecamatan Umbulharjo pun mengalami 
perubahan penurunan kualitas pemukiman. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengidentifikasi karakteristik sosial ekonomi penghuni, mengidentifikasi kualitas permukiman, dan 
mengidentifikasi hubungan antara karakteristik sosial ekonomi penghuni dan kualitas permukiman di 
Kecamatan Umbulharjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 
Pemilihan sampel menggunakan metode cluster sampling yang dilanjutkan dengan metode purposive 
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, obervasi, dan pengumpulan data 
sekunder. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan  kondisi sosial ekonomi penghuni di Kecamatan Umbulharjo sudah cukup baik.Tingkat 
kualitas permukiman di Kecamatan Umbulharjo termasuk sedang. Karakteristik sosial ekonomi 
penghuni dengan kualitas permukiman memiliki korelasi dengan kualitas permukiman sehingga kondisi 
sosial ekonomi penghuni mempengaruhi kualitas permukiman di Kecamatan Umbulharjo. 
 







Perkembangan kota menjadi daya tarik 
tersendiri untuk para penduduk luar yang 
memiliki keinginan menetap dan 
melangsungkan kehidupan mereka. Kota 
Yogyakarta merupakan salah satu kota dengan 
berbagai daya tarik baik pada bidang ekonomi 
maupun bidang sosial budaya, membuat kota 
ini berkembang cukup pesat. Kondisi tersebut 
menjadikan wilayah ini memiliki tingkat 
populasi yang tinggi. Berdasarkan data dari 
BPS, luas kepadatan penduduk Kota 
Yogyakarta tergolong tertinggi, sekitar satu 
persen dari luas DIY yakni 12.854 jiwa per 
km2. Burgess dan Hoyt (dalam Yunus, 2000) 
mengatakan peningkatan jumlah penduduk 
perkotaan berimplikasi pada peningkatan 
kebutuhan ruang, sebagai konsekuensi 
meningkatnya keberagaman aktivitas 
penduduk.  
 
Berdasarkan data BPS (2017) sekitar 
65% penggunaan lahan di Kota Yogyakarta 
digunakan untuk perumahan. Keterbatasan 
lahan yang ada memberikan dampak terhadap 
harga tanah yang meningkat drastis. Hal ini 
tidak sesuai dengan tingkat ekonomi penduduk 
yang tidak sama menyebabkan kemampuan 
mereka untuk memenuhi kebutuhan rumah pun 
berbeda. Penduduk yang berpendapatan rendah 
tentunya akan sulit untuk memenuhi kebutuhan 
hunian yang layak. Kesulitan tersebut mampu 
menyebabkan penurunan kualitas permukiman 
yang biasanya dicirikan dengan bermunculnya 
permukiman-permukiman kumuh. Kepala 
Dinas Permukiman dan Prasarana Wilayah 
(Kimpraswil) Kota Yogyakarta menyampaikan 
bahwa permukiman kumuh di Kota Yogyakarta 
mencapai 278,7 hektar atau setara dengan 8,17 
persen luas wilayah. Lokasi permukiman 
kumuh merata di 13 kecamatan dan 35 
kelurahan1. Pada umumnya kawasan kumuh di 
Kota Yogyakarta berada di bantaran sungai. 
  
 Kualitas permukiman merupakan 
kondisi permukiman yang diukur berdasarkan 
standar tertentu, yakni kondisi bangunan, 
kondisi aksesibilitas lingkungan, kondisi 
drainase lingkungan, kondisi pelayanan air 
                                                          
1 Tunggul T. 2015. Dilema Permukiman Kumuh di 
Kota Yogyakarta melalui 
http://www.satuharapan.com Diakses pada 19 
November 2017. 
minum, kondisi pengelolaan air limbah, dan 
kondisi pengelolaan persampahan (PU, 2014). 
Keman (2005) mengungkapkan kualitas 
permukiman yang baik harus memiliki sarana 
dan prasarana yang memadai dan didukung 
oleh perilaku penghuninya. 
 Kecamatan umbulharjo merupakan 
kecamatan dengan presentase penduduk 
tertinggi di Kota Yogyakarta sebesar 21,23 
persen (BPS, 2017). Peningkatan jumlah 
penduduk yang tinggal dan bermukim akan 
mempengaruhi kualitas permukiman di 
Kecamatan Umbulharjo. Menurut hasil 
penelitian Hadi dan Mulyowiyono (2003) 
menyatakan bahwa Kecamatan Umbulharjo 
mengalami perubahan penurunan kualitas 
permukiman yang menimbulkan adanya 
permukiman-permukiman kumuh. Kawasan 
permukiman kumuh paling luas berada di 
Kecamatan Umbulharjo seluas 75,7 hektar. 
Kondisi permukiman yang tersebar di 
Kecamatan Umbulharjo cukup heterogen. 
Tentunya permukiman di dekat aliran sungai 
dengan permukiman yang terletak jauh dari 
sungai memiliki karakteristik dan kondisi yang 
berbeda.Penelitian ini akan melakukan 
pengkajian kualitas permukiman dan sosial 




Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei. Metode 
survei digunakan untuk mendapatkan data 
primer, dalam penelitian ini meliputi 
wawancara menggunakan kuesioner dan 
observasi. Data sekunder yang dikumpulkan 
berupa data statistik terkait pada penelitian 
yang dilakukan. 
Penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode cluster sampling yang 
dilanjuti metode purposive sampling. Metode 
cluster sampling digunakan untuk pemilihan 
area penelitian menjadi dua, yaitu permukiman 
kumuh dan tidak kumuh. Jumlah populasi 
dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh 
rumah tangga di Kecamatan Umbulharjo yang 
berjumlah 12.317 rumah tangga. Dalam dua 
area permukiman kumuh dan tidak kumuh akan 
diambil jumlah rumah tangga yang akan 
dijadikan sampel penelitian secara 
proporsional. Jumlah sampel yang diambil 
ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin 
sebagai berikut (Bungin, 2005): 
n =  
N
1 +  N(e)2
 
n  = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e  = tingkat eror/presisi 
Perhitungan jumlah sampel 
menggunakan tingkat error 6%, maka jumlah 
sampel minimal yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 




         n = 272 
Berdasarkan perhitungan sampel di atas 
maka jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 272 rumah tangga. Selanjutnya, 
metode purposive sampling digunakan untuk 
pemilihan sampel yang diambil di setiap RW. 
Masing-masing RW terbagi dalam beberapa 
blok permukiman yang di dalamnya terdapat 
permukiman kumuh maupun permukiman tidak 
kumuh dengan bantuan delineasi peta plan blok 
permukiman. 
Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis 
deskriptif kuantitatif  berdasarkan pada 
perhitungan matematis dan uji statistik 
sehingga analisis data yang dilakukan adalah 
analisis deskriptif dan analisis statistik. 
 
 
Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Identifikasi Karakteristik Sosial 
Ekonomi Penghuni di Kecamatan 
Umbulharjo 
1. Karakteristik Sosial Penghuni 
Karakteristik sosial dapat diukur  melalui 
jumlah anggota rumah tangga, pendidikan 
kepala keluarga, dan interaksi atau hubungan 
sosial penghuni. jumlah anggota rumah tangga 
menunjukkan sekitar 56,2% rumah tangga di 
Kecamatan Umbulharjo dihuni sedikitnya 
kurang dari lima orang. Hal ini 
mengindikasikan bahwa setiap rumah lebih 
banyak dihuni oleh keluarga inti saja. 
Sedangkan rumah yang dihuni sekitar lima 
hingga sepuluh orang sekitar 42,8%. Jumlah 
anggota rumah tangga sekitar lima hingga 
sepuluh orang biasanya merupakan tempat 
tinggal yang dihuni lebih dari satu Kepala 
Keluarga. sekitar 36,2% penghuni di 
Kecamatan Umbulharjo terutama kepala 
keluarga memiliki pendidikan pada tingkat 
SMA/SMK sederajat. Pendidikan pada tingkat 
SMA/SMK sederajat tersebut tidak hanya 
kepala keluarga yang tamat SMA/SMK 
sederajat saja tetapi juga yang masih bersekolah 
atau belum tamat SMA/SMK sederajat. Kepala 
keluarga yang memiliki pendidikan pada 
tingkat perguruan tinggi juga cukup banyak 
sekitar 33% mengindikasikan bahwa 
pendidikan formal 9 tahun di Kecamatan ini 
telah berjalan dengan baik. Penghuni yang 
memiliki pendidikan pada tingkat SD sederajat 
baik tamat ataupun tidak sekitar 15,6% dan 
yang tidak bersekolah 1,8%. Penghuni 
mencapai pendidikan  hanya sampai SD atau 
bahkan tidak tamat dikarenakan faktor biaya 
yang tidak dapat terpenuhi. Hal ini 
menyebabkan seseorang memilih tidak 
melanjutkan pendidikannya.  
Interaksi sosial penghuni dapat dilihat 
dari berbagai kegiatan yang biasanya diikuti 
oleh para penghuni di permukiman tersebut 
seperti kegiatan keagamaan, kegiatan arisan, 
dan kegiatan kerja bakti. dalam tiga kegiatan, 
kegiatan arisan memiliki rutinitas paling tinggi 
sekitar 98,2% dan diikuti kegiatan keagamaan 
93,8%. kegiatan kerja bakti memiliki nilai 
persentase terendah sekitar 50,7% rutin 
dilakukan dan 40,7% jarang dilakukan. banyak 
responden mengakui bahwa kegiatan kerja 
bakti memang jarang dilakukan. Hanya pada 
saat menjelang acara-acara besar yang akan 
diselenggarakan misalnya saja acara 
memperingati hari kemerdekaan. Keikutsertaan 
penghuni menunjukkan seberapa sering 
penghuni mengikuti kegiatan tersebut. semakin 
banyak kegiatan yang diikuti dan semakin 
sering penghuni ikut serta maka semakin baik 
hubungan sosial penghuni. Keikutsertaan 
penghuni dalam  kegiatan. dapat dipengaruhi 
oleh jenis pekerjaan, terutama untuk kepala 
keluarga. Penghuni yang jarang untuk 
mengikuti atau tidak mengikuti kegiatan 
disebabkan oleh faktor pekerjaan yang 




 Gambar 2 Grafik Karakteristik Sosial Penghuni di 
Kecamatan Umbulharjo berdasarkan Kelurahan 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2018 
Klasifikasi tingkat kondisi sosial penghuni: 
Tingkat Kondisi Sosial Buruk = <15 
Tingkat Kondisi Sosial Sedang = 15-19 
Tingkat Kondisi Sosial Baik  = > 19 
Secara keseluruhan kondisi sosial 
penghuni tergolong sedang di masing-masing 
Kelurahan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendidikan penghuni, interaksi sosial penghuni, 
maupun jumlah anggota rumah tangga yang 
ditanggung sudah termasuk dalam kategori 
cukup baik. 
 
2. Karakteristik Ekonomi Penghuni 
Karakteristik ekonomi penghuni diukur 
dari pekerjaan anggota keluarga yang bekerja, 
pendapatan total rumah tangga, dan aset rumah 
tangga. pekerjaan kepala keluarga di 
Kecamatan Umbulhajo sebagian besar 
merupakan wirausaha. sekitar 97,5% kepala 
keluarga di Kecamatan Umbulharjo tidak 
memiliki pekerjaan sampingan. Hal ini 
menunjukkan bahwa dari pekerjaan utama 
kepala keluarga tersebut sudah mampu untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangga. Sebagian 
besar sekitar 60,5% istri tidak bekerja dan 
hanya menjadi ibu rumah tangga. Hal ini 
biasanya dilatar belakangi oleh status 
pendidikan istri dan pilihannya untuk mengurus 
rumah saja sebagai ibu rumah tangga. terdapat 
68,1% anak yang tidak bekerja. Hal ini 
dikarenakan anak belum menginjak usia yang 
cukup untuk bekerja. Anak yang bekerja 
biasanya merupakan anak yang sudah 
berkeluarga tetapi masih tinggal bersama orang 
tuanya atau anak yang belum bekeluarga tetapi 
sudah menginjak usia yang cukup untuk 
bekerja. 
Ditinjau dari segi pendapatan total, 
sekitar 47,1% pendapatan total penghuni berada 
di golongan sangat tinggi yakni di atas Rp 
3.500.000. Dilihat secara keseluruhan setiap 
Kelurahan sebagian didominasi penghuni 
dengan pendapatan total pada golongan sangat 
tinggi tersebut. Kondisi tersebut karena jenis 
pekerjaan Kepala Keluarga yang sebagian besar 
merupakan wirausaha serta beberapa pegawai 
swasta. Jika diidentifikasi berdasarkan UMK 
sebagian besar pendapatan total penghuni jauh 
dari batas minimum upah. Pendapatan total di 
atas UMK tersebut sekitar 83% dari jumlah 
sampel rumah responden. Aset rumah tangga 
dilihat dari kepemilikan rumah, kendaraan, dan 
barang-barang elektronik. sekitar 61,2% 
penghuni di Kecamatan Umbulharjo memiliki 
rumah dengan status kepemilikan sendiri. 
Status rumah milik sendiri ini merupakan hasil 
membeli atau warisan dari keluarga. Status 
rumah  milik keluarga sekitar 23,6%. Banyak 
penghuni yang masih tinggal satu rumah 
dengan orang tua walaupun sudah berkeluarga. 
Penghuni lain yang belum mampu memiliki 
rumah sendiri memilih untuk menyewa atau 
mengontrak rumah. Harga sewa rumah per 
tahun berbeda-beda sesuai dengan kemampuan 
penghuni. Sebagian besar harga sewa rumah 
per tahunnya sekitar kurang dari sepuluh juta. 
Sebagian besar penghuni memiliki kendaraan 
sepeda dan sepeda motor. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar penghuni di Kecamatan 
Umbulharjo belum memiliki gaya hidup yang 
tinggi. Semakin banyak jenis barang elektronik 
yang dimiliki penghuni biasanya menunjukkan 
semakin baik kondisi ekonomi penghuni. 
Sekitar 43,1% penghuni memiliki barang-
barang elektronik seperti TV, kulkas, mesin 























Gambar 3 Grafik Karakteristik Ekonomi Penghuni di 
Kecamatan Umbulharjo berdasarkan Kelurahan 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2018 
Klasifikasi tingkat kondisi bangunan rumah: 
Tingkat Kondisi Ekonomi Buruk = <9 
Tingkat Kondisi Ekonomi Sedang = 9-12 
Tingkat Kondisi Ekonomi Baik = > 12 
Kondisi ekonomi penghuni di 
Kecamatan Umbulharjo tergolong sedang yang 
menunjukkan perekonomian penghuni sudah 
cukup baik. Sebagian besar kepala keluarga di 
Kecamatan Umbulharjo bekerja sebagai 
wirausaha atau pedagang dan tidak memiliki 
pekerjaan sampingan. Namun, apabila dilihat 
dari pendapatan total rumah tangga sebagian 
besar sudah tergolong pendapatan yang sangat 
tinggi. Hal ini membuat pendapatan total rumah 
tangga di Kecamatan Umbulharjo jauh lebih 
besar dari UMK. Penghuni memang sudah 
mencukupi untuk kebutuhan papan yakni 
tempat tinggal yang berstatus kepemilikan 
sendiri. Namun, dalam pemenuhan kebutuhan 
tersier masih terbilang cukup baik dari segi 
kepemilikan kendaraan maupun barang-barang 
elektronik. 
Identifikasi Kualitas Permukiman di 
Kecamatan Umbulharjo 
Kualitas permukiman dapat diukur 
dengan beberapa indikator sebagai berikut: 
1. Kondisi Bangunan Rumah 
Kondisi bangunan rumah memberikan 
gambaran kualitas permukiman secara visual. 
Kondisi bangunan rumah dapat diidentifikasi 
melalui kondisi fisik bangunan dan kepadatan 
hunian rumah. Beberapa komponen untuk 
menilai kondisi fisik bangunan rumah 
diantaranya kondisi atap, lantai, dinding, dan 
kondisi jendela.  Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara responden, sekitar 89,1%  atap 
bangunan  rumah di Kecamatan Umbulharjo 
menggunakan bahan genting biasa,  95,3% 
responden menggunakan bahan batu bata untuk 
dinding bangunan rumah, 84,4% warga 
menggunakan bahan keramik untuk lantai 
bangunan, 91,7%  bahan dominan jendela 
rumah penghuni sudah menggunakan bahan 
kaca, dan 56,5% penghuni memiliki jendela 
dua hingga empat. Jumlah jendela dapat 
dipengaruhi oleh luas bangunan rumah 
penghuni. Semakin luas bangunan rumah maka 
semakin banyak jumlah jendela. Diikuti dengan 
jumlah jendela lebih dari empat sekitar 38% 
sehingga menunjukkan bahwa kondisi sirkulasi 
udara dan pencahayaan bangunan rumah di 
Kecamatan Umbulharjo sudah baik. sekitar 
91,3% bangunan rumah di Kecamatan 
Umbulharjo memiliki kepadatan hunian lebih 
dari 9 m2/jiwa. Banyaknya responden yang 
memiliki rumah dengan kondisi kepadatan 
hunian mencukupi standar tersebut 
menunjukkan bahwa bangunan rumah di 
Kecamatan Umbulharjo sebagian besar sudah 
memenuhi standar rumah layak. hanya 8,7% 
bangunan rumah yang memiliki kepadatan 
kurang dari 9 m2/jiwa. Biasanya bangunan 
rumah tersebut merupakan rumah dengan luas 
sekitar kurang dari 90 m2 dengan jumlah 
penghuni yang tinggal di dalamnya sekitar 
empat hingga delapan orang. Hal ini akan 
berdampak pada tingkat kenyamanan huni. 
 
Gambar 4 Grafik Kondisi Bangunan Rumah di Kecamatan 
Umbulharjo berdasarkan Kelurahan 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2018 
Klasifikasi tingkat kondisi bangunan rumah: 
Tingkat Kondisi Bangunan Buruk = <9 
Tingkat Kondisi Bangunan Sedang = 9-12 
Tingkat Kondisi Bangunan Baik = > 12 
 
Kelurahan Sorosutan menjadi kelurahan 
yang memiliki kondisi bangunan rumah baik. 
Salah satu faktor tersebut adalah jumlah sampel 
rumah di Kelurahan Sorosutan paling besar 
karena memiliki luas Kelurahan terbesar. 
Kelurahan Sorosutan memiliki berbagai macam 
permukiman, salah satunya adalah permukiman 
elite. Perumahan elite banyak ditemui di 




































bangunan rumah di permukiman elite secara 
umum memiliki kondisi yang baik. 
2. Kondisi Hubungan Antar Bangunan-
Bangunan Rumah 
Hubungan bangunan-bangunan rumah 
menggambarkan kondisi perkumpulan rumah-
rumah yang dapat diiidentifikasi melalui 
kepadatan bangunan dan keteraturan bangunan. 
Kepadatan dan keteraturan bangunan dapat 
diidentifikasi melalui interpretasi citra yang 
kemudian dilakukan pengecekan di lapangan. 
Identifikasi kepadatan bangunan menggunakan 
blok permukiman yang diukur secara kualitatif 
berdasarkan  tingkat keseragaman. sebagian 
besar permukiman di Kecamatan Umbulharjo 
berkepadatan tinggi sekitar 82,5% dari jumlah 
total blok permukiman.  
Keteraturan bangunan rumah diukur dari 
adanya sempadan bangunan, orientasi 
bangunan yang menghadapp kerangka jalan, 
dan ukuran bangunan rumah. Bangunan-
bangunan rumah di Kecamatan Umbulharjo 
sudah termasuk teratur. Keteraturan tersebut 
didominasi oleh faktor rumah yang menghadap 
jalan.  Banyak ditemui beberapa rumah dalam 
satu blok permukiman tidak memiliki 
sempadan bangunan walaupun posisi rumah 
yang sudah menghadap jalan. Sebagian besar 
blok permukiman di Kecamatan Umbulharjo 
memiliki bangunan rumah yang relatif berbeda-
beda. 
Gambar 5 Grafik Kondisi Hubungan Antar Bangunan-
Bangunan Rumah di Kecamatan Umbulharjo berdasarkan 
Kelurahan 
Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2018 
 
Klasifikasi tingkat kondisi hubungan antar bangunan 
rumah: 
Tingkat Kondisi Buruk  = 91 - 191 
Tingkat Kondisi Sedang  = 192 - 292 
Tingkat Kondisi  Baik  = > 292 
 
Penilaian kepadatan dan keteraturan 
bangunan berbanding terbalik. Semakin tinggi 
kepadatan bangunan maka akan semakin 
rendah nilai yang diberikan, dan sebaliknya. 
Sedangkan semakin tinggi keteraturan 
bangunan rumah maka semakin tinggi pula 
nilai yang diberikan, dan sebaliknya. sebagian 
besar permukiman di Kecamatan Umbulharjo 
sudah cukup teratur tetapi kepadatannya tinggi. 
Hal ini disebabkan karena banyak ditemui 
perumahan-perumahan atau komplek yang 
padat. Namun, secara umum komplek atau 
perumahan tersebut memiliki akses dan posisi 
rumah berhadapan dengan jalan. 
3. Kondisi Sarana Prasarana Lingkungan 
Kondisi sarana prasarana lingkungan 
dalam penelitian ini diidentifikasi melalui 
beberapa parameter diantaranya jaringan jalan, 
air limbah, persampahan, air bersih, dan 
drainase. Kondisi jaringan jalan di Kecamatan 
Umbulharjo cukup baik, baik jalan setapak, 
jalan lingkunan, dan jalan kota. Jalan 
lingkungan sebagian besar berstruktur aspal dan 
konblock dan bisa dilewati kendaraan roda 
empat. Oleh sebba itu, peluang timbulnya 
kerusakan pada jalan cukup besar karena 
mobilitas kendaraan lebih intensif. pengelolaan 
air limbah kakus di Kecamatan Umbulharjo 
71,7% masih merupakan pengelolahan air 
limbah individual. Sekitar 28,3% sudah 
menggunakan pengelolaan air limbah komunal. 
Pembangunan IPAL komunal belum 
terealisasikan secara merata di Kecamatan 
Umbulharjo karena sebagian besar warga masih 
menggunakan septic tank individu. Sekitar 
73,2% tempat tinggal penghuni memiliki 
saluran sendiri dalam pembuangan air limbah 
mandi dan mencuci. sekitar 21% tempat tinggal 
di Kecamatan Umbulharjo membuang air 
limbah tersebut ke selokan atau sungai. Hal ini 
tentunya tidak baik untuk lingkungan 
permukiman karena mencemari air sungai yang 
dapat menimbulkan bau tidak sedap. 
Sekitar 78,6% menggunakan sumur 
pribadi untuk kebutuhan air bersih. Tidak 
banyaknya warga hanya 15,2% yang 
menggunakan PAM untuk kebutuhan  air bersih 





















bersih untuk kebutuhan warga sudah tergolong 
baik karena sebagian besar kebutuhan air bersih 
dalam sehari yakni sekitar lebih dari 60 liter per 
hari sudah terpenuhi. Ditinjau dari segi kualitas 
air,  95,7% dari hasil survei memiliki kondisi 
air yang jernih. Pengelolaan sampah sebagian 
besar sudah terlaksana secara terpadu dilihat 
dari 79,3% menggunakan kelompok swadaya. 
Beberapa warga yang masih mengelola sampah 
secara mandiri sekitar 20,7% biasanya 
dikarenakan faktor biaya,  memiliki halaman 
belakang yang cukup luas, ataupun terdapat 
tempat pembuangan sementara yang berada 
dekat dengan permukiman. 
Gambar 6 Grafik Penilaian Kondisi Sarana Prasarana 
Lingkungan di Kecamatan Umbulharjo berdasarkan 
Kelurahan 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2018 
Klasifikasi tingkat kondisi saran prasarana lingkungan: 
Tingkat Kondisi Buruk = <19 
Tingkat Kondisi Sedang = 19-22 
Tingkat Kondisi Baik = > 22 
Kondisi sarana prasarana lingkungan di 
Kecamatan Umbulharjo sebagian besar 
memiliki tingkat kondisi yang tergolong 
sedang. Hanya Kelurahan Sorosutan yang 
memiliki kondisi baik sedangkan Kelurahan 
Semaki dan Kelurahan Giwangan memiliki 
kondisi yang buruk. Kondisi air bersih memiliki 
peran yang besar terhadap kondisi yang baik 
untuk saran prasarana lingkungan di Kecamatan 
Umbulharjo. 
4. Kondisi Sarana Prasarana 
Sarana merupakan bagian penting dalam 
lingkungan permukiman yang berfungsi untuk 
melayani kebutuhan masyarakat. Ketersediaan 
dan kondisi sarana perlu diperhatikan agar 
dapat melayani kebutuhan masyarakat secara 
optimal. Mengacu pada standar pelayanan 
minimal untuk permukiman, sarana lingkungan 
terdiri dari sarana pendidikan, sarana kesehatan, 
sarana pelayanan umum, sarana ekonomi, 
sarana ruang terbuka, dan sarana sosial budaya. 
Sarana pendidikan berdasarkan jenjangnya 
terdapat Perguruan Tinggi, SMA, SMP, SD, 
dan TK. Sarana per jenjang tersebut sudah ada 
di Kecamatan Umbulharjo. Namun, apabila 
diidentifikasi berdasarkan jumlah penduduk di 
setiap Kelurahan, sarana ini masih kurang 
memadai. Ketercukupan sarana pendidikan 
sangatlah penting untuk menunjang 
keberhasilan program pendidikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa sarana pendidikan belum 
tersebar merata. Ketersediaan sarana kesehatan 
di Kecamatan Umbulharjo sudah memadai. 
adanya enam rumah sakit dan satu puskesmas 
di Kecamatan ini, sarana kesehatan sudah 
termasuk memadai. Balai pengobatan jarang 
ditemui di lingkungan permukiman Kecamatan 
Umbulharjo. Hal ini dikarenakan setiap RW 
lebih banyak menyediakan sarana posyandu. 
Ketersediaan sarana ekonomi ditinjau 
dari keberadaan pasar belum cukup memadai. 
Hal ini dikarenakan hanya terdapat satu pasar 
saja di Kelurahan Giwangan. Namun, jika 
ditinjau dari ketersediaan minimarket, toko, 
maupun warung sudah cukup memadai. sarana 
ekonomi tersebut yang berasosiasi pada jalan 
raya. Ketersediaan sarana sosial budaya 
menjadi sarana yang sangat memadai di 
Kecamatan Umbulharjo. Banyak ditemui 
tempat ibadah untuk sarana beribadah 
penghuni, seperti adanya masjid, musholla, 
gereja, dan vihara. Namun, sarana terbuka hijau 
seperti taman dan lapangan hanya ditemui di 
beberapa tempat saja dan luas yang tidak 
mencukupi bila dibandingkan dengan jumlah 
penduduk yang ada.  
Gambar 7 Grafik Penilaian Kondisi Sarana Prasarana 
Lingkungan di Kecamatan Umbulharjo berdasarkan 
Kelurahan 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2018 
Klasifikasi tingkat kondisi saran prasarana lingkungan: 
Tingkat Kondisi Buruk = < 12 
Tingkat Kondisi Sedang = 12-14 







































 Pelayanan sarana ditinjau dari sistem 
pelayanan sudah tergolong baik di masing-
masing kelurahan. Dengan demikian, secara 
keseluruhan sarana di Kecamatan Umbulharjo 
sudah tergolong baik dari segi kualitas dan 
kuantitas. 
5. Tingkat Kualitas Permukiman 
Penilaiaan kualitas permukiman di 
Kecamatan Umbulharjo dilakukan dengan 
menggabungkan antara penilaian kondisi 
bangunan rumah, kondisi hubungan antar 
bangunan rumah, kondisi sarana prasarana 
lingkungan, dan konsdisi sarana prasarana.  
 
Gambar 8 Grafik Kondisi Kualitas Permukiman di 
Kecamatan Umbulharjo berdasarkan Kelurahan 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2018 
Klasifikasi tingkat kualitas permukiman: 
Tingkat Kualitas Permukiman Rendah  = <44 
Tingkat Kualitas Permukiman Sedang  = 44-49 
Tingkat Kualitas Permukiman  Tinggi  = > 49 
 
Hasil perhitungan total nilai dari setiap 
indikator menunjukkan tingkat kondisi kualitas 
permukiman di Kecamatan Umbulharjo 
sebagian besar tergolong sedang. Hal ini karena 
sebagian besar kondisi bangunan rumah sudah 
tergolong baik ditinjau dari kondisi fisik dan 
kepadatan hunian. Selain itu, didukung oleh 
kondisi sarana prasarana lingkungan yang 
seragam dan sarana prasarana yang sudah 
memadai.  
Dilihat dari total nilai, kelurahan yang 
memiliki tingkat kualitas permukiman tinggi 
adalah Kelurahan Sorosutan dan paling rendah 
di Kelurahan Semaki. Sedikitnya jumlah 
bangunan rumah di Kelurahan Semaki karena 
luas wilayah didominasi oleh sarana pendidikan 
maupun sarana pelayanan umum menyebabkan 
nilai dari setiap indikator kualitas permukiman 
rendah. Ditinjau dari hubungan antar bangunan 
rumah tergolong buruk karena banyak ditemui 
blok permukiman padat dan besaran rumah 
yang tidak seragam. Namun, dari segi 
ketersediaan sarana prasarana dan kondisi 
sarana prasarana lingkungan sudah cukup baik. 
b. Identifikasi Hubungan Antara 
Karakteristik Sosial Ekonomi Penghuni 
dengan Kualitas Permukiman di 
Kecamatan Umbulharjo 
Kualitas permukiman dapat terbentuk 
karena pengaruh beberapa faktor. Faktor-faktor 
tersebut berasal dari karakteristik sosial 
ekonomi penghuni. Karakteristik sosial mampu 
membangun pola pikir dan perilaku masyarakat 
terhadap lingkungan permukiman. Beberapa 
faktor karakteristik sosial  tersebut diantaranya 
pendidikan kepala keluarga, jumlah anggota 
rumah tangga, dan interaksi sosial penghuni. 
Karakteristik ekonomi penghuni menunjukkan 
kondisi perekonomian rumah tangga yang dapat 
dilihat dari pendapatan total rumah tangga, dan 
aset rumah tangga seperti kepemilikan rumah, 
kendaraan, maupun barang-barang elektronik. 
Kondisi sosial ekonomi penghuni akan 
mempengaruhi usahanya dalam membangun 
kualitas tempat tinggalnya sendiri. Menurut 
penelitian-penelitian sebelumnya menyatakan 
bahwa semakin baik karakteristik sosial 
ekonomi penghuni maka semakin baik kondisi 
kualitas permukiman. Hasil uji menunjukkan 
bahwa tidak semua variabel bebas (karakteristik 
sosial dan ekonomi penghuni) berhubungan 
dengan variabel terikat (kualitas permukiman).  
Karakteristik sosial berhubungan dengan 
bangunan rumah dan  kualitas permukiman 
dengan hubungan yang  sangat lemah dan 
berbanding terbalik. Dalam artian bahwa 
semakin rendah tingkat karakteristik sosial 
penghuni maka semakin baik kualitas bangunan 
rumah. Begitu juga dengan kualitas 
permukiman. Karakteristik ekonomi 
berhubungan dengan kondisi bangunan rumah, 
kondisi sarana prasarana lingkungan, dan 
kualitas permukiman. Dilihat dari masing-
masing nilai signifikansi dan koefisien korelasi 
menunjukkan adanya hubungan yang lemah 
dan berbanding lurus. Artinya, semakin baik 
karakteristik ekonomi penghuni maka semakin 

















Hasil uji korelasi tidak selalu sesuai 
dengan kondisi nyata di lapangan. Seperti 
halnya hubungan antara karakteristik sosial 
dengan kualitas permukiman yang 
menunjukkan nilai korelasi lemah dan 
berbanding terbalik. Dalam kondisi nyata di 
lapangan karakteristik sosial penghuni juga 
berpengaruh dengan kualitas permukiman. 
Kualitas permukiman di Kecamatan 
Umbulharjo berhubungan dengan karakteristik 
sosial ekonomi penghuni. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa secara umum 
karakteristik sosial ekonomi penghuni akan 
membentuk kondisi kualitas permukiman. 
Karakteristik sosial ekonomi penghuni yang 
berbeda-beda tentunya tetap memiliki beberapa 
kesamaan. Dalam satu unit atau blok 
permukiman dilihat dari kondisinya sudah 
dapat menggambarkan karakter sosial ekonomi 




 Berdasarkan hasil dan pembahasan 
mengenai kualitas permukiman dan 
karakteristik sosial ekonomi penghuni di 
Kecamatan Umbulharjo maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Karakteristik sosial penghuni di Kecamatan 
Umbulharjo sudah termasuk cukup baik. 
Sebagian besar kepala keluarga 
bependidikan sampai SMA/SMK sederajat. 
Jumlah anggota rumah tangga lebih banyak 
terdiri dari keluarga inti sehingga 
tanggungan kepala keluarga tidak besar. 
Interaksi sosial penghuni sudah cukup baik. 
Intensitas penghuni dalam  ikut serta 
kegiatan di lingkungan permukiman sudah 
baik dengan cara sering mengikuti kegiatan 
baik keagamaan, arisan, dan kerja bakti. 
Namun, terdapat kendala pada rutinitas 
kegiatan kerja bakti yang jarang dilakukan. 
b. Karakteristik ekonomi di Kecamatan 
Umbulharjo ditinjau dari pekerjaan, 
pendapatan total rumah tangga, dan status 
kepemilikan rumah sudah cukup  baik. 
Sebagian besar pekerjaan kepala keluarga 
merupakan wiraswasta dan pegawai swasta 
dengan pendapatan total di atas UMK. 
Banyak penghuni sudah mampu memiliki 
rumah sendiri. Namun, untuk memenuhi 
kebutuhan tersier seperti kendaraan masih 
banyak penghuni yang hanya memiliki 
sepeda dan motor saja. Walaupun kondisi 
ekonomi penghuni tergolong baik, tetapi 
sebagian besar kepala keluarga tidak 
memiliki pekerjaan sampingan. Selain itu 
juga, anggota keluarga lainnya seperti istri 
dan anak banyak yang tidak bekerja. 
Dengan demikian pendapatan hanya 
tergantung pada kepala keluarga.  
c. Kondisi kualitas permukiman di Kecamatan 
Umbulharjo tergolong sedang. Kualitas 
permukiman dinilai dari indikator kondisi 
bangunan rumah, hubungan antar bangunan-
bangunan rumah, kondisi sarana prasarana 
lingkungan, dan kondisi sarana prasarana. 
Kondisi bangunan rumah tergolong sedang. 
Sebagian besar rumah di Kecamatan 
Umbulharjo sudah layak huni. Kondisi 
sarana prasarana lingkungan sudah cukup 
baik dari sistem persampahan, air bersih, 
jaringan jalan, air limbah, dan drainase. 
Kondisi sarana prasarana baik ekonomi, 
pelayanan umum, pendidikan, kesehatan, 
ruang terbuka, dan sosial budaya sudah baik 
ditinjau dari kualitas dan kuantitas. Namun, 
terdapat permasalahan pada hubungan antar 
bangunan-bangunan rumah yakni kepadatan 
bangunan yang tinggi. Tingkat kepadatan 
bangunan yang tinggi mengakibatkan akses 
rumah semakin sempit karena banyak rumah 
yang berhimpitan. 
d. Kualitas permukiman dipengaruhi oleh 
karakteristik sosial ekonomi penghuni. 
Hubungan karakteristik sosial penghuni 
dengan kualitas permukiman berbanding 
terbalik, sedangkan hubungan karakteristik 
ekonomi penghuni berbanding lurus. 
Semakin baik karakteristik ekonomi maka 
semakin baik kualitas permukiman. 
 
SARAN  
1. Meningkatkan kegiatan kerja bakti di setiap 
lingkungan permukiman agar interaksi antar 
warga maupun dengan lingkungan semakin 
baik dan warga lebih memahami terkait 
masalah pada lingkngan permukiman. 
2. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat 
mengenai pengelolaan air limbah untuk 
mengurangi pembuangan air limbah ke 
selokan ataupun sungai. 
3. Meningkatkan sarana prasarana ruang 
terbuka hijau seperti taman dan lapangan 
untuk menjaga keseimbangan kelestarian 
lingkungan permukiman.   
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